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Abstrak: Anak prasekolah yang menjalani hospitalisasi akan berusaha menyesuaikan diri dengan
lingkungan rumah sakit. Dampak hospitalisasi menyebabkan anak cemas, takut dengan berbagai tindakan
invansif, anak merasa tidak nyaman, nafsu makan menurun, dan kualitas tidur menurun. Kualitas tidur
yang kurang pada anak dapat membuat daya tahan tubuh rendah, anak mudah rewel, gelisah sehingga
dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan. Salah satu intervensi keperawatan yang dapat
digunakan untuk membantu mengatasi gangguan tidur pada anak menggunakan teknik storytelling.
Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh storytelling terhadap kualitas tidur pada anak prasekolah
yang menjalani hospitalisasi. Desain penelitian menggunakan one group pre-test post-test group. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 20 responden.
Hasil penelitian menunjukkan nilai rerata kualitas tidur responden sebelum diberikan intervensi sebesar
45,95 dan setelah diberikan intervensi storytelling nilai rerata 38,10. Hasil uji paired t-test didapatkan
nilai p value sebesar 0,001(<0,05) berarti ada pengaruh pemberian storytelling terhadap kualitas tidur
pada anak yang menjalani hospitalisasi. Storytelling dapat digunakan strategi keperawatan dalam
meningkatkan kualitas tidur pada anak prasekolah yang menjalani hospitalisasi.

Kata kunci: Anak Prasekolah, Hospitalisasi, Kualitas Tidur, Storytelling

Abstract: Preschool children undergoing hospitalization will attempt to adapt to the hospital environment.
The effects of hospitalization can cause children to feel anxious and fearful of various invasive
procedures; they may feel uncomfortable, experience a loss of appetite, and suffer from poor sleep
quality. Poor sleep quality in children can lead to a weakened immune system; children may become
easily irritable and restless, which can disrupt their growth and development. One nursing intervention
that can be used to help address sleep disturbances in children is the storytelling technique. The aim of
this study was to determine the effect of storytelling on sleep quality in pre-school children undergoing
hospitalization. The study design employed a one-group pre-test post-test design. Sampling was conducted
using purposive sampling, with a sample size of 20 respondents. The results showed that the mean sleep
quality score of the respondents before the intervention was 45.95, and after the storytelling intervention,
the mean score was 38.10. The paired t-test yielded a p-value of 0.001 (<0.05), indicating that the
storytelling intervention had a significant effect on the sleep quality of children undergoing
hospitalization. Storytelling can be utilized as a nursing strategy to improve sleep quality in pre-school
children undergoing hospitalization.
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PENDAHULUAN

Hospitalisasi merupakan suatu krisis yang terjadi pada anak saat sakit dan dirawat di
rumah sakit agar mendapatkan perawatan lebih intensif @ @, Anak usia prasekolah yang
menjalani hospitalisasi akan berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan rumah sakit.
Hal ini dapat menjadi sumber stres bagi anak maupun orang tuanya sehingga dapat memicu
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kecemasan. Anak prasekolah umumnya menunjukkan reaksi seperti perilaku memberontak,
mengucapkan kata-kata yang kurang pantas, dan bersikap tidak kooperatif saat menjalani
tindakan keperawatan ). Dampak hospitalisasi menyebabkan anak merasa cemas, takut
dengan berbagai tindakan invansif, anak merasa tidak nyaman, nafsu makan menurun, dan
kualitas tidur menurun. Lingkungan rumah sakit dan aktivitas pemberian pelayanan
kesehatan menyebabkan masalah tidur pada anak yang sedang menjalani perawatan sehingga
dapat memengaruhi kualitas tidur. Kualitas tidur yang menurun dapat menghambat proses
penyembuhan dan memengaruhi tumbuh kembang anak ®). Kualitas tidur anak bisa
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya kecemasan. Pada saat anak mengalami
kecemasan dapat meningkatnya saraf simpatis yang dapat mengganggu proses tidur ).
Dimana kualitas tidur yang kurang pada anak dapat membuat daya tahan tubuh rendah, anak
akan mudah rewel, gelisah sehingga dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan
pada anak. Pentingnya waktu tidur harus benar-benar terpenuhi agar tidak berdampak buruk
terhadap perkembangannya. Selain itu, kualitas tidur yang buruk dapat menghambat proses
penyembuhan lambat pada anak yang sedang menjalani masa hospitalisasi ©).

Prevalensi gangguan tidur atau kualitas tidur buruk pada anak yang menjalani
hospitalisasi di Indonesia cukup tinggi, dengan angka berkisar antara 44,2% hingga 74,6%.
Kualitas tidur yang menurun ini umumnya disebabkan oleh kecemasan (stres hospitalisasi)
dan perubahan lingkungan seperti kebisingan maupun tindakan medis ©. Hasil penelitian
Burger et al menyatakan sebanyak 76% anak yang dirawat di rumah sakit mengalami
kualitas tidur yang buruk dan durasi tidur yang tidak memadai. Selama perawatan, anak-anak
tidur rata-rata 1 hingga 3,8 jam lebih sedikit per malam daripada di rumah, sering terbangun
di malam hari karena lingkungan rumah sakit yang mengganggu. Anak-anak yang dirawat di
rumah sakit rata-rata tidur sekitar 7,2 jam, jauh di bawah pedoman yang sesuai dengan usia
(™ . Hasil penelitian Mariani juga menunjukkan sebanyak 75% pola tidur anak terganggu
karena menjalani hospitalisasi®.

Penelitian sebelumnya menunjukkan berbagai intervensi nonfarmakologis seperti
distraksi audiovisual, terapi bermain, musik terapi, relaksasi nafas dalam maupun
penggunaan gadget edukatif dapat membantu mengurangi kecemasan, stres, dan gangguan
tidur pada anak hospitalisasi®:(10:1:(12:13) - Apak usia dini adalah masa rentang usia 0-6
tahun, merupakan periode emas bagi pertumbuhan dan perkembangan anak pada aspek fisik,
kognitif, sosial emosional, kreativita, bahasa dan komunikasi sesuai dengan tahapan yang
sedang dilalui oleh anak @4, Pada tahap ini, anak lebih mudah menerima stimulasi melalui
media yang sesuai dengan perkembangan bahasa, imajinasi, dan kemampuan berpikir
konkret-operasional. Storytelling merupakan bentuk terapi bermain yang sesuai bagi anak
usia prasekolah karena selaras dengan karakteristik perkembangan kognitif emosional, dan
sosial anak pada tahap tersebut (%),

Storytelling atau bercerita adalah metode komunikasi terapeutik yang dapat meningkatkan
kenyamanan emosional anak, mengurangi kecemasan, dan menciptakan suasana rileks
menjelang tidur. Storytelling dianggap sebagai cara yang menyenangkan dan efektif dalam
menenangkan anak, terutama dalam setting rumah 9, Menurut Puspita et al menyatakan
storytelling melibatkan interaksi verbal yang bersifat imajinatif, merangsang kreativitas, dan
mampu mengalihkan perhatian anak dari rasa takut atau sakit yang dialaminya. Cerita-cerita
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yang bersifat edukatif maupun hiburan mampu menstimulasi fungsi kognitif dan emosional
anak, sehingga membantu menciptakan suasana tenang yang kondusif untuk tidur @7,
Storytelling juga memiliki manfaat sebagai terapi non farmakologi pada anak yang sakit.
Storytelling dapat menjadi dasar untuk pengembangan intervensi nonfarmakologi untuk
mengurangi efek samping dari hospitalisasi salah satunya adalah masalah tidur pada anak
yang menjalani hospitalisasi ®®. Anak-anak yang diberi sesi storytelling sebelum tidur
mengalami durasi tidur yang lebih panjang dan lebih sedikit gangguan selama malam
dibandingkan dengan anak yang tidak mendapatkan intervensi tersebut. Selain itu,
storytelling juga membantu mengatur ritme tidur anak yang terganggu akibat lingkungan
rumah sakit (9),

Berdasarkan studi pendahuluan di ruang Anggrek RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen,
melalui wawancara dengan orang tua menyatakan selama menjalani perawatan di rumah
sakit anaknya tidur kurang lebih 6 jam dalam sehari, jika malam sering terbangun, anak
tampak mengantuk tapi hanya bisa tidur sebentar. Di RS juga belum pernah menerapkan
pemberian storytelling dalam membantu menangani masalah tidur pada anak. Dari
permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh storytelling terhadap
kualitas tidur anak prasekolah yang menjalani hospitalisasi. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan intervensi keperawatan pediatrik yang
holistik dan meningkatkan kenyamanan anak selama menjalani perawatan di rumah sakit.

METODE

Jenis penelitian penelitian ini pre eksperiment dengan one group pretest-posttest design.
Penelitian telah dilakukan pada bulan Mei — Juni 2025. Teknik pengambilan responden
menggunakan purposive sampling. Adapun kriteria inklusi responden dalam penelitian
adalah anak usia 3-6 tahun, anak yang menjalani perawatan > 1 hari, anak yang didiagnosis
penyakit akut (seperti ispa, bronchitis, demam berdarah dengue, infeksi saluran kemih,
demam typoid), orang tua/orang terdekat dan anak bersedia mengikuti penelitian dengan
menandatangani informed consent. Sedangkan kriteria eksklusi adalah anak dalam observasi,
anak menderita penyakit kronis. Jumlah sampel sebanyak 20 responden dan tempat
penelitian di Ruang Anggrek RSUD Dr. Soehadi Prijonegoro Sragen.

Karakteristik responden meliputi umur anak, jenis kelamin, lingkungan, suhu, suara,
cahaya, dan lama tidur. Variabel lingkungan ruang perawatan meliputi kebersihan ruangan,
suhu, dan kebisingan. Kebersihan ruangan, suhu, suara dan cahaya dinilai menggunakan
lembar observasi/checklist yang diisi langsung oleh responden diwakili oleh orang tua anak.

Pengukuran kualitas tidur dengan menggunakan instrumen CSHQ (Children's Sleep
Habits Questionnaire). Instrumen CSHQ memiliki nilai konsistensi internal sebesar 0,80
(20). Kualitas tidur dikategorikan buruk jika nilai >41, dan kualitas tidur baik jika nilai <41.
Pengukuran kualitas tidur dilakukan sebelum dan setelah pemberian intervensi. Pemberian
intervensi story telling menggunakan boneka tangan dan buku cerita. Intervensi dilakukan
selama 10 menit selama 3 hari sebelum responden menjelang tidur.

Analisis data menggunaka uji parametric dengan Paired Sample T-Test karena data
berdistribusi normal. Penelitian ini telah melalui uji kelayakan etik dengan nomor 261/Etik-
Crssp/V/2025.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1) Karakteristik Responden
Berikut distribusi frekuensi karakteristik responden disajikan pada tabel 1:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase
(%)

Umur anak (Mean+SD) 4,20+0,894
(Rentang) (Tahun) (3-6)

Jenis kelamin

Laki-laki 9 45
Perempuan 11 55
Lingkungan rumah sakit

Bersih 20 100
Tidak bersih 0 0
Suhu

Dingin 9 45
Panas 5 25
Hangat 6 30
Suara

Biasa 18 90
Hening 2 10
Bising 0 0
Cahaya

Gelap 0 0
Terang 20 0
Redup 0 0
Lama tidur sebelum diberikan

intervensi  storytelling (Mean+ 9,85+0,587
SD)

(Rentang) (Jam) (9-11)

Lama tidur setelah diberikan

intervensi  storytelling (Mean+ 10,95+0,759
SD)

(Rentang) (Jam) (10-12)

Berdasarkan tabel 1 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan
mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 11 partisipan (55%). Karakteristik usia
rentang 3-6 tahun dengan mean dan standar deviasi (4,20+0,894). Semua responden
menyatakan bahwa lingkungan rumah sakit bersih, sebanyak 9 responden (45%) menyatakan
suhu lingkungan dingin, kondisi suara di lingkungan rumah sakit sebagian besar menyatakan
biasa sebanyak 18 responden (90%), dan semua responden (100%) menyatakan pencahayaan
terang. Berdasarkan evaluasi lama tidur responden selama 24 jam sebelum diberikan
intervensi rata-rata 9,85 dan setelah diberikan intervensi rata-rata lama tidur 10,95.

2) Kaualitas Tidur Sebelum dan Setelah Diberikan Intervensi Storytelling
Distribusi frekuensi kualitas tidur sebelum dan setelah diberikan intervensi storytelling
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dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kualitas Tidur Sebelum dan Setelah Diberikan
Intervensi Storytelling

Kualitas tidur Frekuensi (f) Persentase (%)
Kualitas tidur sebelum diberikan
intervensi storytelling
Baik 0 0
Buruk 20 0
Kualitas tidur setelah diberikan
intervensi storytelling
Baik 17 85
Buruk 3 15

Hasil evaluasi kualitas tidur menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi
storytelling sebanyak 20 responden (100%) memiliki kualitas tidur buruk. Dan setelah
diberikan intervensi storytelling menunjukkan sebanyak 17 responden (85%) memiliki
kualitas tidur baik.

3) Uji Bivariat

Hasil evaluasi nilai rata-rata kualitas tidur pada anak dan hasil uji paired t-test dapat

dilihat pada tabel 3 sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Uji Paired t-test Pengaruh pemberian intervensi story telling

Mean Selisih Min- SD p-value
Maks
Pre test 45,95 7,85 41-53 3,517 0,001
Post test 38,10 32-45 2,864

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan nilai rerata kualitas tidur responden sebelum diberikan
Intervensi storytelling sebesar 45,95. Nilai rerata kualitas tidur setelah diberikan Intervensi
storytelling sebesar 38,10. Sedangkan selisih nilai rerata kualitas tidur sebelum dan setelah
diberikan intervensi story telling diperoleh hasil 7,85 sehingga terlihat adanya perbedaan.
Adapun hasil uji paired t-test diperoleh nilai p value sebesar 0,001 (<0,05) yang berarti ada
pengaruh pemberian storytelling terhadap kualitas tidur pada anak prasekolah yang
menjalani hospitalisasi.

Pembahasan
1) Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian adalah anak prasekolah yaitu anak dalam rentang usia 3-6
tahun. Penelitian yang dilakukan Faidah & Maarchelina menunjukkan bahwa responden
yang menjalani hospitalisasi merupakan anak usia prasekolah dengan rentang 3-6 tahun
(21). Anak pada tahap prasekolah berada pada usia 3-5 tahun, yang merupakan masa
bermain sekaligus fase penting dalam mengenal lingkungan serta mempelajari hal-hal baru
(22). Pada periode ini, anak memiliki aktivitas fisik yang tinggi sehingga mudah mengalami
kelelahan dan lebih rentan terhadap penyakit. Hal ini disebabkan oleh sistem imun yang
belum matang atau kondisi daya tahan tubuh yang lemah, sehingga seringkali anak
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membutuhkan perawatan di rumah sakit atau harus menjalani hospitalisasi (23).

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 55%. Hasil penelitian Saifudin menunjukkan bahwa pasien usia prasekolah yang
dirawat paling banyak adalah pasien dengan jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 56,7%
(24). Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Fithri et al juga menunjukkan pasien anak
yang menjalani rawat inap dengan jenis kelamin terbanyak adalah pasien perempuan dengan
jumlah 60% (25).

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden menyatakan suhu diruangan
terasa dingin sebesar 45%. Adapun kondisi lingkungan dan pencahayaan di ruang rawat inap
semua responden merasakan lingkungan bersih dengan pencahayaan yang terang. Hasil
penelitian Burger et al mengidentifikasi beberapa faktor lingkungan dan kondisi klinis yang
saling terkait mengganggu kualitas tidur meliputi gangguan lingkungan meliputi alarm
peralatan medis yang terus-menerus, pengumuman melalui pengeras suara, percakapan di
lorong, dan pencahayaan terang yang terus-menerus adalah penyebab lingkungan yang
paling sering disebutkan. Gangguan terkait perawatan meliputi pemeriksaan tanda vital
malam hari, pemberian obat, dan prosedur rutin secara signifikan mengganggu siklus tidur
anak (7). Anak-anak yang sering dirawat cenderung mengalami gangguan tidur karena
stresor lingkungan rumah sakit seperti kebisingan, prosedur invasif, perubahan rutinitas, dan
kecemasan (26).

2) Kualitas Tidur Sebelum Diberikan Intervensi Story Telling

Hasil penelitian ini menunjukkan rata-rata lama tidur responden sebelum diberikan
intervensi 9,85 jam dan setelah diberikan intervensi 10,95 jam. Mariani menyatakan
persoalan yang dihadapi anak selama di rawat di rumah adalah kesulitan tidur akibat
pengobatan dan keadaan lingkungan yang berbeda dengan kondisi rumah (8). Kurniawati et
al, memyatakan anak yang dikategorikan kualitas tidur yang cukup apabila tidur pada malam
hari sekurang kurangnya 9-11 jam, demikian juga sama halnya pada kondisi anak yang
sedang menjalani hospitalisasi. Anak akan dikatakan mengalami gangguan tidur jika pada
malam hari tidurnya kurang dari 9 jam, terbangun lebih dari 3 kali dan lama bangun lebih
dari 1 jam (2).

Kualitas tidur pada responden penelitian berdasarkan nilai mean sebelum pemberian
intervensi story telling adalah 45,95 dengan nilai kualitas tidur maksimum 53 dan minimum
41. Dimana semua responden sebanyak 20 anak prasekolah memiliki kualitas tidur yang
buruk saat menjalani perawatan di rumah sakit. Hasil penelitian Kristanti & Lestari
didapatkan bahwa kualitas tidur 27 responden (100%) tidak baik sebelum diberikan
intervensi dongeng pada anak usia sekolah yang mengalami hospitalisiasi (27).

Kualitas tidur yang tidak baik akan mempengaruhi kesehatan seseorang terutama pada
anak yang mengalami hospitalisasi. Hal tersebut dapat mempengaruhi lamanya tingkat
penyembuhan pada anak (27). Kurangnya kualitas tidur pada anak dapat menurunkan daya
tahan tubuh, sehingga anak menjadi lebih mudah rewel, gelisah, dan berpotensi mengganggu
proses pertumbuhan serta perkembangannya. Oleh karena itu, pemenuhan waktu tidur yang
optimal sangat penting agar tidak menimbulkan dampak negatif terhadap perkembangan
anak. Selain itu, tidur yang tidak berkualitas juga dapat memperlambat proses penyembuhan
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pada anak yang sedang menjalani hospitalisasi (5).
3) Kualitas Tidur Setelah Diberikan Intervensi Story Telling

Kualitas tidur pada responden penelitian berdasarkan nilai mean setelah pemberian
intervensi story telling adalah 38,10 dengan nilai kualitas tidur maksimum 45 dan minimum
32, dimana sebanyak 17 responden (85%) memiliki kualitas tidur yang baik, dan sebanyak 3
responden (15%) memiliki kualitas tidur buruk. Meskipun hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan kualitas tidur setelah pemberian intervensi storytelling, namun masih
ada beberapa responden yang mengalami kualitas tidur buruk. Hal ini dapat disebabkan oleh
berbagai faktor yang tidak dapat dikendalikan melalui intervensi storytelling saja. Paramita
et al menyatakan anak yang menjalani hospitalisasi, kualitas tidur dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti tingkat keparahan penyakit, rasa nyeri, kecemasan, prosedur medis
yang dilakukan pada malam hari, lingkungan rumah sakit yang bising, pencahayaan ruangan,
serta adaptasi terhadap lingkungan baru (6). Hasil penelitian Kritanti & Lestari menunjukkan
kualitas tidur responden setelah diberikan intervensi dongeng sejumlah 23 responden
(85,2%) mayoritas baik (27). Kurniawati et al menyatakan kualitas tidur merupakan suatu
kepuasan tidur seseorang yang memperlihatkan perasaan Lelah, gelisah, lesu, sering
menguap dan mengantuk. Tidur ditandai dengan adanya keadaan rileks (2).

Penelitian ini menggunakan intervensi storytelling dalam membantu dalam meningkatkan
kualitas tidur pada anak yang menjalani hospitalisasi. Hospitalisasi merupakan bagian yang
dimana anak harus beradaptas dengan lingkungan yang baru, mengurangi perpisahan dengan
keluarga, nyeri ditubuh akibat dari traumatik. Hal ini dapat mengakibatkan anak menjadi
ketakutan, merasa terancam, gelisah dan cemas (28). Selain itu hospitalisasi dapat
menyebabkan penurunan kualitas tidur pada anak. Selama menjalani perawatan di rumah
sakit, anak rata-rata tidur 0,7 hingga 3,8 jam lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah tidur
yang direkomendasikan. Kondisi ini menegaskan penting adanya intervensi yang tepat guna
meningkatkan kualitas tidur anak selama hospitalisasi demi mendukung proses pemulihan

).

Rawat inap pada anak-anak akan membawa beberapa perubahan ketegangan psikologis
dan kecemasan yang mengarah pada gangguan kualitas tidur anak. Terapi ini dilakukan
untuk mengurangi ketegangan psikologis vyaitu dengan bercerita (29). Storytelling
merupakan salah satu alternatif intervensi dalam asuhan atraumatik keperawatan anak di
rumah sakit untuk mengurangi efek hospitalisasi. Storytelling berpengaruh positif juga
terhadap gangguan tidur anak sekolah yang sakit dan menjalani perawatan (18).

4) Pengaruh Storytelling Terhadap Kualitas Tidur Pada Anak Prasekolah Yang
Menjalani Hospitalisasi

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada perbedaan rerata kualitas tidur sebelum dan
sesudah diberikan storytelling dengan nilai p value 0,001 (<0,05) yang berarti bahwa
terdapat pengaruh pemberian storytelling dalam meningkatkan kualitas tidur pada anak yang
menjalani hospitalisasi. Hasil penelitian Kapti & Setianingrum menunjukkan ada pengaruh
pemberian intervensi dongeng terhadap perubahan gangguan tidur anak usia prasekolah
akibat hospitalisasi (30). Selain itu juga hasil penelitian Kristanti & Lestari menunjukkan ada
pengaruh yang signifikan dongeng terhadap kualitas tidur pada anak usia sekolah yang
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mengalami hospitalisasi. Dongeng dapat diterapkan di rumah sakit sebagai salah satu
alternatif untuk meningkatkan kualitas tidur pada anak (27). Selain itu, penelitian Ramadhan
menunjukkan bahwa storytelling dapat menurunkan kecemasan pada anak usia prasekolah
yang menjalani hospitalisasi. Dimana kecemasan menjadi salah satu faktor penyebab
gangguan tidur pada anak yang dirawat di rumah sakit, maka penurunan kecemasan melalui
storytelling dapat menjadi mekanisme untuk peningkatan kualitas tidur pada anak (31).

Tidur yang sehat merupakan komponen penting dalam perkembangan anak. Perubahan
komposisi tahapan tidur, kuantitas, dan kualitas dari masa bayi hingga remaja merupakan
cerminan dari pematangan neurologis. Rawat inap di rumah sakit dapat menimbulkan faktor
risiko yang dapat menyebabkan gangguan tidur sehingga berdampak negatif pada
perkembangan otak aktif selama periode sakit dan pemulihan (32). Gangguan tidur
merupakan salah satu dampak yang sering muncul pada populasi anak usia prasekolah yang
sedang menjalani hospitalisasi. Dalam keadaaan sakit, pemenuhan kebutuhan anak terkait
tidur dan istirahat sangatlah penting untuk mendapatkan energi demi mendukung pemulihan
status kesehatannya. Aktivitas membacakan dongeng merupakan salah satu terapi
nonfarmakologis gangguan tidur yang dilakukan dengan prinsip distraksi atau pengalihan
perhatian anak terhadap sakitnya dengan cara membacakan dongeng yang menyenangkan
(30).

Storytelling dapat meningkatkan kualitas tidur melalui beberapa mekanisme fisiologis
dan psikologis. Dimana storytelling berfungsi sebagai distraksi terapeutik yang dapat
membantu dalam mengalihkan perhatian anak dari rasa takut, nyeri, kecemasan, dan
ketidaknyamanan selama hospitalisasi. Ketika perhatian anak terfokus pada alur cerita yang
menarik, aktivasi sistem saraf simpatis yang berkaitan dengan stres dapat berkurang
sehingga anak menjadi lebih rileks(33). Storytelling menciptakan suasana menyenangkan
dan memberikan rasa aman pada anak. Interaksi yang hangat antara perawat, orang tua, dan
anak selama kegiatan bercerita dapat meningkatkan rasa nyaman serta mengurangi perasaan
terisolasi akibat hospitalisasi. Kondisi emosional yang lebih stabil membantu tubuh
memasuki fase relaksasi sehingga proses inisiasi tidur menjadi lebih cepat dan kualitas tidur
menjadi lebih baik (34). Storytelling dapat bermanfaat untuk terapi non-farmakologi pada
anak sakit, pada anak sehat storytelling juga mampu meningkatkan ketertarikan dan motivasi
anak untuk pembelajaran moral di kelas. Penggunaan storytelling dalam pelaksanaan
intervensi asuhan keperawatan menjadi alternatif yang dapat diterapkan dalam semua area
pelayanan. Dianjurkan pada saat pemilihan metode storytelling disesuaikan dengan
ketersediaan fasilitas, waktu dan tenaga yang memadai untuk pelaksanaannya, serta kondisi
lingkungan perawatan yang kondusif (18).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian storytelling dapat membantu dalam
meningkatkan kualitas tidur pada anak. Storytelling dapat menjadi salah satu terapi
komplementer bagi anak yang menjalani hospitalisasi dalam meningkatkan kualitas tidur.
Storytelling dapat menjadi strategi keperawatan yang sederhana dan menyenangkan dalam
mendukung pemenuhan kebutuhan tidur anak selama menjalani perawatan di rumah sakit.

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengendalikan faktor-faktor
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lain yang berpotensi dapat memengaruhi kualitas tidur anak selama hospitalisasi, meliputi
tingkat nyeri, tingkat keparahan penyakit, penggunaan obat-obatan, riwayat hospitalisasi
sebelumnya, ataupun kecemasan orang tua.
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